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Abstract: This research is a case study describing the implementation of spirituality in financial management at
the Wairklau Congregation Monastery of PIJ Maumere. The objective is to evaluate the application of the values
of simplicity, transparency, and responsibility in financial management. The research utilized qualitative methods
with an ethnographic approach, incorporating interviews, observations, and document reviews. The findings
show that spirituality in financial management is effectively implemented in accordance with the established
guidelines. Managers carry out their duties as a form of service, without expecting compensation, demonstrating
a strong sense of spiritual commitment. One of the main challenges identified is maintaining effective
communication within the team. This emphasizes the significance of managers who internalize spiritual values,
enabling them to serve with integrity, responsibility, and accountability. Furthermore, it highlights the role of
spirituality in fostering ethical behavior in financial practices. This research underscores the need for ongoing
training and internalization of these values to enhance financial management effectiveness in religious
institutions.
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Abstrak: Penelitian ini merupakan studi kasus yang menggambarkan penerapan spiritualitas dalam pengelolaan
keuangan di Biara Kongregasi Wairklau P1J Maumere. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi penerapan nilai-
nilai kesederhanaan, transparansi, dan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, yang menggabungkan wawancara, observasi, dan telaah
dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas dalam pengelolaan keuangan telah diterapkan
secara efektif sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Para manajer menjalankan tugas mereka sebagai bentuk
pelayanan, tanpa mengharapkan imbalan, menunjukkan rasa komitmen spiritual yang kuat. Salah satu tantangan
utama yang teridentifikasi adalah menjaga komunikasi yang efektif dalam tim. Hal ini menekankan pentingnya
manajer yang menginternalisasi nilai-nilai spiritual, yang memungkinkan mereka untuk melayani dengan
integritas, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti peran spiritualitas dalam
membina perilaku etis dalam praktik keuangan. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya pelatihan berkelanjutan
dan internalisasi nilai-nilai ini untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan di lembaga keagamaan.

Kata kunci: Akuntabilitas; Komunikasi; Layanan; Manajemen; Manajemen Keuangan.

1. PENDAHULUAN

Uang merupakan salah satu jenis harta dan sebagai alat transaksi yang sah yang
memberikan daya beli untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan manusia. Dalam
kehidupan sehari-hari uang sangat dibutuhkan untuk membeli kebutuhan hidup seperti:
makanan, minuman dan pakaian. Uang juga membantu meningkatkan kualitas hidup dengan
membiayai pendidikan, kesehatan dan membantu sesama yang membutuhkan. Uang sering
digunakan manusia untuk mengembangkan usaha, meningkatkan pendapatan dan membantu
menjaga keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari dengan mengatur pengeluaran dan
pendapatan. Sehingga dalam dunia ini orang berlomba-lomba bekerja keras untuk bisa

mendapatkan uang. Dalam aktivitas ekonomi uang memiliki peran yang sangat penting yakni
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memudahkan transaksi jual beli, pertukaran barang dan jasa dan meningkatkan efisiensi yang
memungkinkan transaksi yang lebih cepat dan efisien.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Uang adalah alat ukur atau standar
pengukur nilai yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah dalam bentuk kertas, perak atau logam
lainnya. Uang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu entitas sehingga perlu dikelalo
secara tepat, karena jika salah dalam pengelolaan keuangan akan mengakibatkan entitas
mengalami kesulitan keuangan. Dalam pengelolaan keuangan membutuhkan manajemen yang
tepat seperti dalam melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendailan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Pernyataan ini didukung dengan
pendapatnya Purba,(2023), yang menerangkan bahwa pengelolaan keuangan adalah suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan keuangan untuk mencapai
tujuan organisasi atau perusahaan. Ada banyak hal yang terlibat dalam pengelolaan keuangan,
seperti orang yang menjalankan pengelolaan, sistem yang digunakan, manajemen keuangan,
fungsi manajemen, peraturan-peraturan, semangat atau spiritualitas yang mendasari, nilai-nilai
spiritual dan kecerdasan spiritual.

Dengan manajemen yang baik, perusahaan maupun organisasi dapat merencanakan
seperti apa prospek perusahaan dimasa yang akan datang untuk menjawab semua persoalan
dan mendapatkan solusi keuangan yang tepat dan benar. Manajemen keuangan yang baik
adalah pengelolaan keuangan yang tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan
finansial, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai—nilai spiritual yang menjadi landasan bagi
setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Menurut (Adolph, 2016), Spiritual dalam
pengertian luas merupakan hal yang berhubungan dengan spirit, sesuatu yang spiritual
memiliki kebenaran yang abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering
dibandingkan dengan sesuatu yang bersifat duniawi dan sementara. Penelitian berkaitan
dengan kemampuan nilai-nilai spiritual dilakukan oleh (Herli, 2019), dalam penelitian tersebut
diketahui bahwa manajemen spiritual mempengaruhi akuntabilitas dan tercipta pengelolaan
keuangan desa yang lebih baik. Semakin tinggi nilai-nilai spiritual maka semakin tinggi
akuntabilitas yang dimiliki oleh desa aparatur sehingga mampu meningkatkan pengelolaan
keuangan desa ke arah yang lebih baik.

Dalam organisasi biara nilai spiritual mencakup komitmen mendalam untuk
mengabdikan hidup pada Tuhan dan nilai-nilai agama, yang diwujudkan melalui kaul-kaul
(seperti kemurnian, ketaatan, dan kemiskinan) dan hidup dalam komunitas biara. Spiritualitas
dalam biara tidak saja pada apsek religius tetapi pada penerapan aspek lain yaitu salah satunya

adalah penerapan (implementasi) manajemen pengelolaan keuangan biara. Implementasi

20 DHARMA EKONOMI- VOLUME 32, NOMOR 2, NOVEMBER 2025



e-ISSN : 2964-5808 ; p-ISSN : 0853-5205, Hal. 19-32

keuangan dalam biara perlu melibatkan aspek spiritual. Nilai-nilai spiritual membuat para
anggota Konggregasi P1J (Pauperis Infantis Jesu) atau Sang Timur didirikan pada 02 Februari
1844 oleh Clara Fey dan enam Suster pendiri lainnya di Jerman, dengan semangat melayani
anak-anak miskin dan kaum muda terlantar melalui pendidikan Kristiani. Spiritualiats yang
dihayati oleh para Suster P1J adalah Manete In Me dari Bahasa Latin dan dalam Bahasa
Indonesianya adalah Tinggal dalam Aku. Kongregasi P1J mulai berkarya di Indonesia pada 29
Mei 1932 setelah enam Suster pionir dikirim dari Belanda atas Undangan Mgr.Clemens Van
Der Pas, O. Carm, yang melihat pentingnya pendidikan dalam misi Gereja di Jawa Timur.
Mereka membuka sekolah dasar untuk anak Cina dan pribumi di Pasuruan dan kemudian
berkembang di kota kota lain seperti di Batu, Malang, Madura, Jakarta dan juga sampai di
Flores. Selain Pendidikan karya mereka mencakup bidang sosial, kesehatan dan Pastoral.

Seiring waktu, Kongregasi PIJ terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan
zaman, membuka berbagai fasilitas pendidikan dan sosial di berbagai daerah di Indonesia serta
membina iman melalui rumah retret dan pembinaan pastoral.

Pengelolaan keuangan yang mempertimbangkan aspek spiritual merupakan salah satu
kunci keberhasilan setiap organisasi, termasuk lembaga religius seperti Kongregasi P1J di
Wairklau Maumere. Dalam hal ini pengelolan keuangan tidak hanya berfokus pada aspek
administratif dan finansial, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai spiritual yang
menjadi landasan bagi setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Kongregasi PIJ telah
menerapkan standar akuntansi dalam pengelolaan keuangan sebagai bagian dari transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan di unit-unt karya mereka.

Dalam pengelolan keuangan, Kongregasi P1J juga menggunakan aplikasi keuangan
untuk membantu pencatatan dan pengendalian transaksi keuangan, sehingga memudahkan
pelaporan dan pengawasan dana. Di Konggregasi PIJ, Pengelolaan Keuangan sangat
menekankan nilai spiritualitas yang berakar pada ketiga kaul yaitu kaul kemiskinan, ketaatan,
dan kemurniaan sesuai dengan kaul hidup selibat yang dihayati para Suster. Spritualiatas ini
mengarah pada pengelolaan keuangan agar dilakukan secara sederhana, transparan dan
tanggunjawab, selaras dengan spritualitas Kongregasi yaitu bersatu dengan Tuhan. Secara
Kongregasional, pengelolaan keuangan diatur melalui struktur organisasi yang jelas, dengan
tugas bendahara dan ekonom yang melaporkan secara berkala kepada pimpinan dan dewan
sesuai Konstitusi Kongregasi P1J (1982) dan mengikuti aturan gereja Keuskupan setempat
yang merujuk pada Kitab Hukum Kanonik (Kanon 600) yang membatasi penggunaan harta
benda agar sesuai dengan kaul kemiskinan. Pengelolaan ini juga diintegrasikan sesuai dengan

siklus akuntansi yang baik, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan
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keuangan yang transparan dan akuntabel, mendukung kesejahteraan umat dan kemuliaan
Tuhan sesuai prinsip badan hukum Kongregasi yang diatur dalam perundang — undangan
Gereja dan Negara.

Berikut data Pelaporan data keuangan Kongregasi P1J Maumere untuk 1 tahun dalam
Tahun 2025

Tabel 1. Presentase Pos Pendapatan dan pendapatan yang diterima dalam 1 tahun.

No Pos Pendapatan Persentase Pendapatan Pendapatan 1 tahun

1. Donatur 50 % Rp 471,876,000

2. Rumah Retret 25% Rp 235,938,000

3. Kebun/Ternak 15 % Rp 141,562,800

4, SPP 5% Rp 47,187,600

5. Asrama 5% Rp 47,187,600
Total 100 Rp 943,752,000

Sumber: Laporan Arus Kas Keuangan Vize Provinsi P1J Indonesia, 2025

Berdasarkan tabel 1. dana/pendapatan dari donatur Kongregasi yang merupakan
pemberi kontribusi terbesar yakni 50 % dengan nilai Rp 471,876,000 untuk mebantu
membiayai kehidupan anak-anak asuh (Panti Asuhan) pengelolaan panti asuhan membuthkan
sumber dana yang stabil agar operasional sehari-hari dan program pembinaan anak-anak dapat
berjalan lancar sehingga kehadiran donatur sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup
anak-anak di Panti, selanjutnya pendapatan yang diterima dari pengelolaan kebun dan ternak
sebesar 15 % dengan nilai Rp 141,562,800, ini merupakan dari hasil kebun dan ternak yang
diolah secara langsung oleh para Suster untuk menunjang karya kerasulan yang ada dan bagian
dari berwirausaha, selanjutnya pendapatan yang diterima dari uang SPP( Sumbangan
Pembinaan Pendidikan) sebesar 5% yaitu dengan nilai Rp 47,187,600 dana yang diperoleh dari
pembayaran SPP anak-anak peserta didik dan pendapatan yang diperoleh dari asrama sebesar
5 % dengan nilai Rp 47,187,600 yang diperoleh dari pembayaran wajib dari penghuni asrama.

Berikut data keuangan presentase dan total pengeluaran Kongregasi P1J Maumere
dalam 1 tahun pada tahun 2024

Tabel 1. Presentase Pos pengeluaran dan Pengeluaran Tahun 2025 dalam 1 Tahun.

No  Pos Pengeluaran Persentase Pengeluaran 1 Tahun

6. Biaya Rumah Tangga 55 % Rp 519,063,600

7. Biaya Pengembangan SDM (Studi Lanjut Para Suster 20 % Rp 188,750,400

8. Biaya Gaji Guru, Karyawan/i 10 % Rp 94,375,200

9. Pengelolaan kebun dan Ternak 10 % Rp 94,375,200

10.  Biaya Kesehatan 5% Rp 47,187,600
Total 100 % Rp 943,752,000

Sumber: Laporan Arus Kas Keuangan vize Provinsi P1J Indonesia Timur, 2025

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa Biaya Rumah Tangga merupakan kebutuhan
yang paling banyak sebesar 55% dengan nilai Rp 519,063,600, biaya pengembangan SDM
(Study lanjut para Suster) sebesar 20% dengan nilai Rp 188,750,600, Biaya gaji Guru dan
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Karyawan sebsesar 10% dengan nilai Rp 94,375,200 selanjutnya biaya pengelolaan kebun
ternak sebesar 10% dengan nilai RP 94,375,200, dan biaya kesehatan sebesar 5% dengan nilai
Rp 47,752,000.

Laporan ini menunjukan bahwa anggaran tahunan yang terstruktur berdasarkan
prioritas kebutuhan, dimana sebagian besar dana digunakan untuk biaya rumah tangga, biaya
SDM vyang biasa digunakan untuk pembiayaan studi dan kursus para Suster, dan biaya lainnya
yang mendukung kesehatan gaji tenaga pendidik, serta pengelolaan kebun ternak.

Dalam setiap pengelolaan dana dan setiap pos pengeluaran dilakukan secara transparan
dan terencana agar setiap pos pengeluaran sesuai dengan kebutuhan dan mendukung
keberlangsungan misi Kongregasi. Biaya SDM dan gaji merupakan investasi penting untuk
kualitas pelayanan, sedangkan pengelolaan kebun dan ternak mendukung kemandirian
ekonomi Kongregasi.

Dalam pelayanan dan menjalankan tugas sebagai bendahara atau ekonom dituntut
untuk menghayati nilai —nilai spiritual dimana nilai — nilai spiritual yang merupakan dasar
dalam pelayanan organisasi. Kongregasi PIJ menganut nilai spiritual seperti bersikap
sederhana, transparan dan tanggungjawab serta kepedulian kepada saudara yang
membutuhkan. Dengan penghayatan nilai-nilai spiritual ini maka ditemukan terdapat
perbedaan dalam pengelolaan keuangan di Kongregasi P1J dan pemberlakuan terhadap
karyawan atau pribadi dalam melakukan kesalahan dan penyelewengan misalnya apabila
terjadi kesalahan atau penyelewangan yang dilakukan oleh bagian ekonom tidak diberi
hukuman atau dikeluarkan seperti yang terjadi pada perusahaan tetapi cara mengatasinya yakni
apabila terjadi kesalahan atau penyelewengan dalam keuangan pribadi yang bersangkutan
diberi teguran atau nasihat dengan semangat persaudaraan secara empat mata, memberi
kesempatan refleksi namun tetap diberi sanksi sesuai aturan yang berlaku di kongregasi.
Kongregasi PI1J bukanlah sebuah organisasi yang mencari laba tetapi memenuhi persyaratan
pengelolaan keuangan dan menjalankan fungsi audit seperti yang berlaku diperusahaan pada
umumnya.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian Implementasi
Spiritualitas Manajemen Keuangan dalam Pengelolaan Keuangan Biara Kongregasi PI1J
Wairklau Mauemere adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Sri Purbiyati dan Vicentia
Devina Setyawati (2020) di Gereja Katolik Redemptor Mundi Surabaya yang berjudul
“Implementasi Spiritualitas Manajemen Keuangan Gereja Katolik”. Menunjukan bahwa
spiritualitas manajemen keuangan (SPIMAKE) diimplementasikan dengan baik sesuai

pedoman tata kelola harta benda harta benda Keuskupan Surabaya. Para penatalayan keuangan
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menyadari bahwa pengelolaan keuangan adalah bentuk pelayanan tanpa mengharapkan
imbalan, bekerja jujur dan penuh tanggungjawab demi kemuliaan Tuhan. Tantangan utama
adalah komunikasi antar organ yang kadang menghambat, namun dapat diatasi dengan
koordinasi yang baik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Palimbong et al., (2022) dan
Rozaina et al., (2018), ditemukan bahwa kecerdasan spiritual mampu mempengaruhi
pengelolaan keuangan. Penelitian lain yaitu penelitian yang berkaitan dengan kemampuan
nilai-nilai spiritual apakah memepengaruhi apakah mempengaruhi akuntabilitas peningkatan
keuangan desa menjadi lebih baik dilakukan oleh (Herli, 2019). Dari penelitian ini diketahui
bahwa manajemen spiritual mempengaruhi akuntabilitas dan terciptanya pengelolaan
keuangan desa yang lebih baik. Semakin tinggi nilai spiritual maka semakin tinggi
akuntabilitas yang dimiliki oleh aparatur desa sehingga mampu meningkakatkan pengelolaan
keuangan desa kearah yang lebih baik. Niali-nilai spiritual membuat aparat desa sadar akan
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan menghindari korupsi dalam keuangan desa.
Selain itu, penelitian di Gereja HKBP Kotabumi mengungkapkan bahwa kurangnya
pemahaman dan penerapan prinsip spiritual dalam pengelolaan keuangan dapat menimbulkan
ketidakefisienan dan konflik internal, sehingga menuntut adanya sistem manajemen keuangan
yang tidak hanya efektif secara administratif tetapi berakar pada nilai- nilai religius
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dan sumber-sumber serta teori-teori yang
peneliti temukan sebelumnya, dianggap sangat relevan dan penting untuk dikaji lebih
mendalam. Temuan-temuan yang muncul menunjukan adanya kebutuhan memahami lebih
jauh aspek-aspek yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Oleh karena itu
penelitian ini sebagai fokus kontribusi signifikan dalam ilmu dan praktik dibidang terkait
khususnya dalam Biara Kongregasi P1J. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
implementasi spiritualitas dalam manajemen pengelolaan keuangan di Biara Kongregasi P1J
Wairklau Maumere serta memahami bagaimana nilai- nilai spritual diintegrasikan dalam

praktik pengelolaan keuangan di Biara.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
berfokus pada implementasi spiritualitas manajemen keuangan dalam pengelolaan keuangan
Biara Kongregasi P1J Wairklau Maumere. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana spiritualitas diterapkan dalam praktik
pengelolaan keuangan di Konggregasi tersebut.

Metode yang digunakan adalah etnografi, yaitu pendekatan yang menekankan
pengamatan langsung dan interaksi dengan subjek penelitian dalam konteks alami mereka.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami nilia — nilai spiritual dan praktik
manajemen secara kontekstual dan holistik.

Metode kualitatif menurut Sugiyono (2011), adalah penelitian yang dilakukan pada
kondisi objek alami, Dimana peneliti menjadi instrument utama, menggunakan instrument
Teknik pengumpulan data triangulasi, dan analisis data yang bersifat induktif dengan hasil
yang menekankan makna lebih dari satu generalisasi.

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting, hal ini seperti yang dikatakan
Moleong (2007:53) bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Sesuai dengan penelitian kualitatif,
kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti
merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat
pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang
diteliti sampai pada Tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam

penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data
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yang dibutuhkan. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah pimpinan Biara, ekonom,
guru/ karyawan dan donatur.

Penelitian ini dilaksanakan di Biara Kongregasi PIJ Wairklau Maumere, dengan
rentang waktu penelitian dimulai dari tanggal 07 Juli — 17 Juli 2025. Subjek penelitian ini
terdiri dari anggota Kongregasi PIJ yang terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan,
termasuk pengurus biara, penatalayan keuangan dan anggota biara yang berpartisipasi dalam
kegiatan finansial. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling untuk memastikan
bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengelaman yang terkait dengan topik penelitian.

Teknik analisis data untuk penelitian ini yang sifatnya kualitatif menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2023), analisis data penelitian kualitatif dilakukan Ketika
pengumpulan data berlangsung dan setelah melakukan pengumpulan data dalam periode
tertentu. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh peneliti dari
hasil wawancara dan dokumentasi selama melakukan penelitian dengan menyusun data,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari untuk membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisi deskriptif kualitatif. Adapun Langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam meneliti data adalah: Mengorganisir Data, Mereduksi Data,Penyajian

Data, Penarikan Kesimpulan.

3. PEMBAHASAN
Implementasi Spritualitas Manajemen keuangan dalam Pengelolaan keuangan Biara
Konggregasi P1J Wairklau

Penelitian ini berpijak pada Teori Stewardship, yang menekankan bahwa pengelola
organisai berperan sebagai Steward atau pelayan yang menjaga kepentingan pemilik
(Donaldson & Davis, 1991). Stewardship menegaskan bahwa seorang pengelola bukanlah
pemilik, tetapi penjaga amanah yang memiliki tanggunjawab moral untuk mengelola sumber
daya secara jujur, transparan, dan penuh dedikasi. Dalam konteks lembaga religius, teori ini
sangat relevan karena menempatkan Allah dan komunitas sebagai “pemilik sejati” dari seluruh
harta yang dikelola.

Menurut Mulyadi (dalam Nur Fauziah, 2022), Implementasi adalah tindakan nyata
yang diarahkan untuk mencapai tujuan sebagaimana telah ditetapkan dalam suatu keputusan.
Definisi ini menekankan bahwa implementasi tidak berhenti pada perencanaan, tetapi harus
diwujudkan dalam aksi konkret. Sejalan dengan itu, Van Meter dan VVan Horn (dalam Wahab)

memandang implementasi sebagai rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu atau
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kelompok, baik di lingkungan pemerintah maupun swasta, guna merealisasikan tujuan
kebijakan yang telah digariskan. Dengan demikian, implementasi dapat dipahami sebagai
suatu proses terencana, sistematis, dan dilakukan dengan sungguh-sungguh berdasarkan
pedoman tertentu agar tujuan dapat tercapai secara efektif.

Dalam perspektif manajemen, implementasi manajemen keuangan bukan hanya
sekadar mekanisme teknis pencatatan dan pengeluaran dana, tetapi mencakup bagaimana suatu
organisasi melaksanakan prinsip, aturan, dan nilai yang menjadi pedoman dalam mengelola
sumber daya finansial. Oleh karena itu, implementasi manajemen keuangan menuntut adanya
keterpaduan antara aspek teknis, administratif, dan nilai-nilai moral yang melandasinya.

Di Biara PIJ Wairklau Maumere, pengelolaan keuangan dilihat sebagai Bagian dari
pelayanan Spiritual. Dana komunitas dipandang sebagai titipan Tuhan yang harus digunakan
untuk mendukung kesejahteraan bersama dan kelangsungan misi kerasulan. Proses manajemen
keuangan dilakukan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian pencatatan dan pelaporan,
hingga pengendalian, dengan menekan prinsip kesederhanaan, transparansi dan tanggung
jawab.

Temuan penelitian ini sejalan dengan study Purbiyati & Setyawati (2020) di Gereja
Katolik Redemptor Mundi Surabaya, yang menunjukan bahwa spiritualitas manajemen
keuangan (SPIMAKE) diimplementasikan dengan baik sesuai pedoman tata kelola harta benda
gereja, dimana pengelolaan keuangan dipandang sebagai bentuk pelayanan demi kemuliaan
Tuhan. Herly (2019) juga menemukan bahwa manajemen spiritual meningkatkan akuntabilitas,
sehingga pengelolaan keuangan desa menjadi lebih baik dan bebas korupsi. Penelitian
Palimbong et al. (2020) serta Razaina et al. (2018) turut menguatkan bahwa kecerdasan
spriritual berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.

Dengan demikian, implementasi manajemen keuangan di Biara PIJ Wairklau
menunjukan integrasi antara teori dan praktik. Secara akademis, ia memenuhi Kriteria
implementasi menurut para ahli yang berorientasi pada pencapaian tujuan melalui tindakan
terarah. Secara spiritual, pengelolaan keuangan dipahami sebagai wujud penghayatan iman,
dimana setiap proses dipandang sebagai bentuk wujud penghayatan iman, di mana setiap
proses dipandang sebagai bentuk pelayanan kasih dan pengabdian kepada Tuhan.
Implementasi Nilai Kesederhanaan dalam Pengelolaan Keuangan

Nilai kesederhanaan dalam pengelolaan keuangan adalah sikap dan prinsip dalam
menggunakan, merencanakan dan mengalokasikan sumber daya finansial dengan bijak, tanpa
berlebihan, serta selalu menyesuaikan dengan kebutuhan nyata. Suryadi (2019)

mengemukakan bahwa kesederhanaan dalam keuangan adalah kemampuan mengendalikan
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diri dalam penggunaan sumber daya, mengutamakan kebutuhan esensial, dan menghindari
gaya hidup berlebihan. Yusuf Qardhawi (1997) juga menekankan al-igtishad (kesederhanaan)
sebagai keseimbangan antara menghindari sikap boros (israf) dan kikir (bukhl).

Dalam perspektif Katolik, Katekismus Gereja Katolik (KGK 1809 & 2407)
mengajarkan bahwa kesederhanaan adalah kebijakan moral yang mengatur penggunaan harta
benda, menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan tanggung jawab sosial. St. Thomas
Aquinas menegaskan kebajikan temprantia yang membantu manusia menggunakan harta
secara bijak dan mengarahkannya demi kebaikan bersama.

Implementasi di Biara P1J: Nilai kesederhanaan diterapkan dalam setiap tahap manajemen
keuangan:
a. Perencanaan: penyusunan anggaran mengutamakan kebutuhan pokok komunitas,
pelayanan, dan misi, bukan gaya hidup berlebihan.
b. Pencatatan: Semua pemasukan dan pengeluaran dicatat jujur dan transparan dengan
pengeluaran yang proporsioanal.
c. Pelaporan: Laporan dibuat terbuka dan dapat diakses komunitas atau pihak berwenang.
d. Pengendalian: Evaluasi rutin dilakukan untuk memastikan pengeluaran sesuai
kebutuhan dan mencegah pemborosan.
Kesederhanaan yang dihayati para Suster menjadai pedoman moral dalam setiap keputusan
finansial, sehingga dana tidak hanya dikelola secara teknis tetapi juga sebagai bentuk
penghayatan iman dan kaul kemiskinan.
Implementasi Nilai Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan
Transparansi adalah keterbukaan dalam proses pencatatan, pelaporan dan penyampaian
informasi keuangan kepada semua pihak yang berkepentingan (Mardiasmo, 2009).
Katekismus Gereja Katolik (KGK 2409-2411) menegaskan bahwa kejujuran dan keterbukaan
dalam menggunakan harta benda adalah tuntutan moral: segala bentuk penipuan dan
ketidaktransparanan dianggap sebagai ketidakadilan. Implementasi di Biara P1J:
a. Perencanaan: Anggaran disusun secara partisipatif, disertai notulensi rapat agar seluruh
anggota memahami arah penggunaan dana.
b. Pencatatan: Setiap transaksi dicatat jelas, lengkap dan dapat ditelusuri.
c. Pelaporan: Laporan keuangan disusun periodik, dipaparkan kepada komunitas, donatur,
atau keuskupan, serta dapat dipahami dengan mudah.
d. Pengendalian: Audit internal dan evaluasi rutin dilakukan untuk menjaga keterbukaan

dan mencegah kecurangan.
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Praktik ini selaras dengan temuan Purbiyati & Setyawati (2020) yang menegaskan bahwa
transparansi menciptakan kepercayaan komunitas dan mendorong akuntabilitas sebagai bentuk
pelayanan kepada Tuhan.
Implementasi Nilai Tanggung jawab dalam Pengelolaan Keuangan
Menurut Siagian (2004), tanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk
melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya serta berani menanggung konsekuensi
dari keputusan yang diambil. Dalam konteks keuangan, tanggung jawab berarti mengelola
dana secara efektif, efisien, jujur, dan dapat dipertanggungjawabkan balik kepada komunitas
maupun kepada Tuhan.
Implementasi di Biara P1J:
a. Perencanaan: Anggaran disusun berdasarkan kebutuhan nyata dan misi pelayanan,
bukan kepentingan pribadi.
b. Pencatatan: Setiap transaksi dicatat akurat, lengkap, dan tepat waktu untuk mencegah
manipulasi.
c. Pelaporan: Laporan disusun secara periodik dan disampaikan kepada pimpinan
komunitas serta pihak berwenang.
d. Pengendalian: Audit internal dan pemeriksaan silang dilakukan, disertai kesediaan
menerima koreksi dan memperbaiki kesalahan.
Nilai tanggung jawab menjadi landasan moral yang memastikan bahwa dana komunitas
dikelola tidak hanya untuk efektivitas operasional tetapi juga sebagai bentuk kesetiaan

dan pelayanan kepada Allah.

4. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Spiritualitas Manajemen
Keuangan dalam Pengelolaan Keuangan Baiara Kongregasi P1J Wairklau Maumere, dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

Pengelolaan keuangan di Biara P1J Wairklau tidak hanya dilaksanakan secara teknis—
administratif, tetapi juga menjadi wujud penghayatan iman. Setiap proses mulai dari
perencanaan, pencatatan, pelaporan, hingga pengendalian dilakukan dengan kesadaran bahwa
dana yang dikelola merupakan titipan Allah untuk mendukung kesejahteraan komunitas dan
keberlanjutan misi pelayanan.

Nilai kesederhanaan, transparansi, dan tanggung jawab menjadi landasan utama dalam

setiap tahap manajemen keuangan. Kesederhanaan tercermin dalam penyusunan anggaran
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yang realistis, hemat, serta berorientasi pada kebutuhan pokok dan misi pelayanan, sesuai
ajaran Katekismus Gereja Katolik dan kebajikan temperantia. Transparansi diwujudkan
melalui pencatatan dan pelaporan yang terbuka, jujur, dan dapat diakses komunitas, sejalan
dengan prinsip akuntabilitas menurut Mardiasmo (2009) dan KGK 2409-2411. Tanggung
jawab tampak dalam kesediaan setiap pengelola untuk merencanakan, mencatat, melaporkan,
dan mempertanggungjawabkan setiap transaksi sesuai aturan biara, sebagaimana ditegaskan
oleh Siagian (2004).

Pengelolaan keuangan di Biara PIJ Wairklau menunjukkan sinergi antara

profesionalisme dan spiritualitas. Penggunaan sistem pencatatan modern, audit internal, serta
partisipasi komunitas dalam pengawasan memastikan bahwa keuangan dikelola secara efektif
sekaligus sesuai nilai iman Katolik.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa spiritualitas manajemen keuangan
bukan hanya praktik administratif, tetapi merupakan bentuk pelayanan kasih dan kesetiaan
iman. Model pengelolaan keuangan di Biara PIJ Wairklau dapat menjadi rujukan bagi biara
atau lembaga religius lain dalam membangun sistem keuangan yang akuntabel, sederhana, dan
berorientasi pada misi pelayanan.
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